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In this social life, humans are often differentiated depending on their respective 

sexes. Just as anything that is done by a group of women is considered weak, and 

vice versa if it is done by a group of men, then it looks so strong. Whereas in 

essence, choosing to be a woman or a man, it is God who determines the various 

advantages and disadvantages of each. So that social behavior in society until now 

there are still many forms of discrimination that are carried out, both verbally and 

non-verbally to women by men on the basis of power, rights, and systems that 

make them feel superior. So on the other hand, women feel that their rights as 

human beings have been taken forcibly. 

The results of the research show that in George Miller's Mad Max Fury Road and 

Okky Madasari's Entrok, both represent resistance to women. The existence of 

gender dominance in public life makes women a figure who is discriminated 

against by the presence of men. This makes women have to struggle more in 

living their lives, especially in the public sphere. The difference between the two 

objects is in the form of struggles carried out from the public sphere against which 

they are fought. Based on the theory of Liberal Feminism, the struggle of women 

in the Mad Max Fury Road film tries to fight with physical efforts and resistance 

strategies. Meanwhile, in the novel Entrok, the struggle of women is described as 

an attempt to restore their rights as women who are trying to find other parties. 
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Dalam kehidupan sosial ini, manusia seringkali saling dibeda-bedakan tergantung 

jenis kelaminnya masing-masing. Seperti halnya setiap yang dilakukan oleh suatu 

kelompok jenis kelamin perempuan dianggap lemah, dan sebaliknya jika itu 

dilakukan oleh kelompok laki-laki, maka itu terlihat begitu kuat. Padahal pada 

hakikatnya, memilih untuk menjadi perempuan atau  laki-laki, semua itu Tuhan 

yang menetapkan dengan berbagai kelebihan dan kekurangannya masing-masing. 

Sehingga prilaku sosial dalam masyarakat hingga kini masih banyak bentuk 

diskriminasi yang dilakukan, baik secara verbal maupun non verbal kepada 

perempuan oleh laki-laki atas dasar kekuasaan, memiliki hak, dan sistem yang 

membuat mereka merasa lebih tinggi. Sehingga di sisi lain perempuan merasa 

diambil paksa haknya sebagai seorang manusia. 

Hasil penelititan menunjukan bahwa dalam Film Mad Max Fury Road karya 

George Miller dan novel Entrok karya Okky Madasari, keduanya 

merepresentasikan tentang penindasan sekaligus perlawanan perempuan. Adanya 

dominasi gender dalam kehidupan public menjadikan perempuan menjadi sosok 

yang didiskriminasi oleh adanya kaum lelaki. Hal tersebut membuat kaum 

perempuan harus memerlukan perjuangan yang lebih dalam menjalani hidupnya, 

khususnya di ranah publk. Perbedaan yang terdapat dalam kedua objek adalah 

dalam bentuk perjuangan yang dilakukan dari ranah public yang dilawannya. 

Berdasarkan teori Feminisme Liberal, perjuangan perempuan dalam film Mad 

Max Fury Road berusaha melawan penindasan dengan usaha fisik dan strategi 

perlawanan. Sedangkan dalam novel Entrok, perjuangan perempuan digambarkan 

sebagai usaha untuk mengembalikan haknya sebagai perempuan dengan berusaha 

untuk berada dalam kesetaraan dengan pihak-pihak lain. 
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